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Abstrak. Terlihat bahwa kemampuan siswa untuk memahami teks laporan hasil observasi masih 
rendah. Salah satu cara untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan menggunakan model 
Team Games Tournament. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah siswa kelas X 
di SMAN 21 Jakarta dapat memahami lebih baik teks Laporan Hasil Observasi (LHO) setelah 
menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT). Metodologi yang diguanakn 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK terdiri dari tiga siklus yang mengikuti model Kemmis dan 
McTaggart: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Studi ini melibatkan siswa 
kelas X di SMAN 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model TGT sudah 
tepat dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang teks LHO. Hal ini terbukti dengan fakta bahwa 
nilai hasil belajar peserta didik meningkat setiap siklus. Dalam tes awal, nilai rata-rata peserta didik 
adalah 70 (sedang). Dalam tes siklus 1, rata-rata ketuntasan peserta didik adalah 62,85%, rata-rata 
ketuntasan peserta didik adalah 71,4%, dan rata-rata ketuntasan peserta didik adalah 88,57%. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah model Team Games Tournament dapat membantu siswa kelas 
X SMAN 21 Jakarta memahami teks LHO. 
 
Kata Kunci: Penelitian Tindakan Kelas, Model TGT, Teks Laporan Hasil Observasi. 
 
 
Abstract. It can be seen that students' ability to understand the text of the observation report is still 
low. One way to solve this problem is to use the Team Games Tournament model. The aim of this 
research is to find out whether class X students at SMAN 21 Jakarta can better understand the text of 
the Observation Result Report (LHO) after using the Team Games Tournament (TGT) learning model. 
The methodology used is Classroom Action Research (PTK). PTK consists of three cycles that follow the 
Kemmis and McTaggart model: planning, implementing actions, observing, and reflecting. This study 
involved class This is proven by the fact that the value of student learning outcomes increases every 
cycle. In the initial test, the students' average score was 70 (medium). In the cycle 1 test, the average 
completeness of students was 62.85%, the average completeness of students was 71.4%, and the 
average completeness of students was 88.57%. The conclusion of this research is that the Team Games 
Tournament model can help class X students at SMAN 21 Jakarta understand the LHO text. 
 
Keywords: Classroom Action Research, TGT Model, Observation Result Report Text. 
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PENDAHULUAN 
 

Pemahaman konsep tidak 
sekadar menghafal. Kemampuan untuk 
menerapkan pembelajaran sebelumnya 
dengan berbagai pengalaman tak 
terduga diperlukan (Saricayir, dkk. 
2016). Diharapkan siswa memahami 
materi yang diajarkan, memahami 
sesuatu yang dikomunikasikan, dan 
memanfaatkan isi. Oleh karena itu, 
belajar dengan tujuan menghafal tidak 
seefektif belajar sambil memahami 
(Saricayir et.al., 2016). 

Pemahaman konsep adalah 
dasar dari pengetahuan peserta didik. 
Ketika peserta didik menguasai ide-ide, 
belajar akan lebih mudah. Untuk 
menjadi orang dewasa dalam dunia 
yang semakin berubah, peserta didik 
abad ke-21 harus memiliki pemahaman 
konseptual (Korn, 2014). 

Salah satu hasil dari bidang 
kognitif adalah pemahaman konsep. 
Meningat, memahami, 
mengaplikasikan, menganalisa, menilai, 
dan mencipta adalah enam tingkatan 
yang membentuk dunia kognitif. Ketika 
peserta didik gagal memenuhi tahap 
kognitif yang sederhana, mereka akan 
menghadapi tantangan saat masuk ke 
tahap kognitif yang lebih kompleks.  

Model pembelajaran tidak boleh 
membatasi ruang kreativitas peserta 
didik. Model kooperatif adalah model 
pembelajaran yang dapat digunakan 
oleh pendidik. Model kooperatif adalah 
pembelajaran aktif yang memungkinkan 
semua siswa bekerja sama (Anita Lie, 
2002). Model pembelajaran kooperatif 
ada banyak jenisnya antara lain Jigsawi, 
Investigasii kelompoki, Studenti Teami 
Achievementi Divisioni (STAD)i, 
Numberedii Head Togetherl (NHT), Thinkl 
Pairl Sharel (TPS), Teaml Gamesl 
Tournamentsl (TGT), Team Assistel 
Individualizationl (TAI) dan Cooperative 
Integratedi Readingi and Compositioni 
(CIRC)i, Group Investigationl, Learningl 

Togetherl, Complexl Intruction, 
Structure Dyadic Methodel (Sharan, 
2009). 

Model pembelajaran tipe Teams 
Games Tournament dikembangkan oleh 
Robert Slavin. Dalam Model ini, siswa 
terlibat secara langsung dalam 
mengerjakan soal-soal,  aktif dalam 
menyampaikan ide dan gagasan, dan 
meningkatkan motivasi peserta didik 
dalam memperoleh nilai tingggi. Tujuan 
akhir dari metode ini hasil belajar 
peserta didik akan meningkat karena 
mereka dapat memahami materi 
dengan mudah.  

Team Games Tournament 
menekankan pada permainan sebagai 
metode pembelajaran yang 
memungkinkan siswa berinteraksi satu 
sama lain secara fisik dan mental 
melalui aturan permainan yang 
ditetapkan. TGT terdiri dari banyak 
kegiatan, seperti: Teachingi i (Presentasi i 
dan i pengajaran i oleh i guru i), Team i 
Studyi atau ibelajar isecara itim 
(kelompok), Tournament i i(perlombaan) 
dan Recognition i (pengakuan dan 
penganugerahan). 

Model pembelajaran Team 
Games Tournament (TGT)  telah 
dipelajari oleh banyak peneliti. Hasil 
studi Nyoman Studi Mahayasa yang 
berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran TGT untuk Meningkatkan 
Hasil Belajar, Partisipasi, dan Sikap 
Siswa”, dilakukan pada siswa kelas X 
TSM 1 di SMKN 3 Singaraja, 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
telah meningkat baik sebelum maupun 
sesudah menerapkan model 
pembelajaran TGT. Hasil penelitian juga 
menunjukkan bahwa setiap siswa 
terlibat secara aktif dalam penerapan 
TGT di kelas TSM 1 dan memberikan 
respons yang positif (Sudi Mahayasa, 
2015). 

Selanjutnya, penelitian yang 
dilakukan oleh Retieh Widhiastuti dan 
Facrurrozie (2014)  pada mahasiswa 
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semester 4 Jurusan Pendidikan Ekonomi 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 
Universitas Negeri Semarang, berjudul 
“Team Games Tournament (TGT) 
Sebagai Metode untuk Meningkatkan 
Keaktifan dan Kemampuan Belajar” 
menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran Teams Games 
Tournament (TGT) pada mata kuliah 
AKM meningkatkan keaktifan siswa. 

Metode turnamen permainan 
kelompok lebih mengutamakan 
keberhasilan kelompok daripada 
keberhasilan individu. Penghargaan 
yang diterima oleh kelompok sangat 
bergantung pada masing-masing 
anggota kelompok dalam menguasai 
materi. Metode ini memanfaatkan 
turnamen permainan akademis. Peserta 
didik bertanding untuk mewakili tim 
mereka dan bersaing dengan anggota 
tim lain yang memiliki prestasi akademik 
yang sebanding (Nur, 2005).  

Pada Kurikulum Merdeka, 
pembelajaran berbasis teks. Pada 
pelaksanannya guru mengajarkan teks 
tersebut kepada peserta didik. Salah 
satu teks yang dipelajari adalah teks 
laporan hasil observasi yang dibuat 
sebagai hasil dari mengamati sesuatu. 
Salah satu capaian pembelajaran 
elemen membaca peserta didik mampu 
imemahami istruktur idan ikaidah iteks 
ilaporan ihasil iobservasi ibaik isecara 
ilisan imaupun itulis. 

Menurut Armariena (2017), 
imemahami iteks  ilaporan ihasil 
iobservasi iakan membuat lebih mudah 
bagi siswa untuk menguasai kompetensi 
dasar selanjutnya. Menurut Mahsun 
(2013), teks laporan hasil observasi 
adalah jenis teks yang bertujuan untuk 
mengelompokkan jenis dan 
menggambarkan fenomena).  

Studi ini meneliti siswa di kelas X 
SMAN 21 Jakarta. SMAN 21 Jakarta yang 
menggunakan Kurikulum merdeka. 
Siswa kelas X menunjukan tingkat 

partisipasi paling tinggi dalam proses 
pembelajaran. Akibatnya, peneliti ingin 
mengamati proses pembelajaran 
bahasa Indonesia, terutama 
pemahaman teks laporan hasil 
observasi dengan metode TGT. SMAN 
21 Jakarta juga menarik karena belum 
pernah ada penelitian serupa di sekolah 
tersebut. 

Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan kelas. Langkah-
langkah dalam penelitian ini 
menggunakan tiga siklus, yaitu siklus I, 
siklus II dan siklus III. Siklus I 
menggunakan pembelajaran berbasis 
masalah di kelas X-2. Sementara siklus II 
menggunakan metode Team Game 
Tournament di kelas X-5. Terakhir siklus 
III merupakan perbaikan dari siklus II 
dengan metode TGT pada kelas X-2. 
Siklus PTK terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 
penulis merumuskan permasalahan 
yaitu apakah siswa kelas X SMAN 21 
Jakarta memperoleh pemahaman yanhg 
lebih baik tentang teks laporan hasil 
observasi ketika mereka menggunakan 
model pembelajaran TGT. Tujuan dari 
studi ini adalah untuk mengetahui 
apakah siswa di kelas X SMAN 21 Jakarta 
memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang teks laporan hasil observasi 
ketika mereka menggunakan model 
Team Games Tournament. 

 
METODE 
 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah jenis penelitian deskriptif. 
Menurut Sukidin dkk. (2002) 
mengidentifikasi ada empat kategori 
penelitian tindakan kelas: penelitiani  
tindakan iguru isebagai 
peneliti,penelitian tindakan ikolaboratif, 
penelitian itindakan simultani 
terintegratif, dan ipenelitian itindakan 
sosial ieksperimental. 
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Seorang guru digunakan sebagai 
peneliti dalam penelitian ini. Pendidik 
memegang peranan penting dalam 
melakukan penelitian tindakan di kelas. 
Oleh karena itu, tujuan utama penelitian 
tindakan kelas adalah untuk 
meningkatkan pembelajaran dalam 
kelas. Guru benar-benar terlibat dalam 
proses pengamatan, refleksi, 
perencanaan, dan pelaksanaan dalam 
kegiatan ini. Sekurang-kurannya, 
keterlibtan kelompok lain dalam 
penelitian ini tidak memiliki dampak 
yang signifikan.  

Studi ini berfokus pada 
peningkatan pedidikan yang 
berkelanjutan. Siklus penelitian 
tindakan kelas terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan dan refleksi. Jika 
diperlukan dan dianggap cukup. Siklus 
akan berlanjut. 

Penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan di kelas X-5 SMAN 21 
Jakarta yang berjumlah 35 orang, 
dengan 14 laki-laki dan 22 perempuan. 

Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
yaitu perserta didik mampu 
menginterpretasikan iisi iteks ilaporan 
iberdasarkan iinterpretasi ilisan dan 
itulis idari temuan.  

Kemmis dan Mc. Teggart 
mengembangkan penelitian tindakan 
kelas terdiri atas tiga siklus. 
Perencanaan (plan)i, pelaksanaan 
tindakan (action)i, pengamatan 
(observation)i dan perenungan 
(reflection) adalah komponen siklusi 
masing-masing. 

Dalam penelitian Tindakan Kelas, 
tiga siklus digunakan. Siklus I, siklus II, 
dan siklus III dimulai dengan tes pra-
siklus untuk mengukur kemampuan 
peserta didik untu memahami materi 
pembelajaran. Tes awal ini digunakan 
untuk menghitung skore awal peserta 
didik. Namun, perencanaan, tindakan, 
pengamatan, dan relkesi adalah 
komponen yang terliba dalam setiap 
siklus. 

 

 
Gambari 1. Modeli Siklusi PTKi Kemmisi dani Mc. i Teggarti 
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A. iSiklus I 
1) Perencanaani 

Pada itahap iini ipeneliti 
melaksanakan iperencanaan 
pembelajaran imelalui ipenerapan 
model pembelajarani iberbasis 
masalah idi ikelas iX-2. i  

2) Perencanaan pembelajaran 
mencakup: 
a) Menyusun dan mengembangkan 

modul ajar; 
b) Menyiapkan media 

pembelajaran; 
c) Menyusun instrumen evaluasi. 

3) Pelaksanaan  
Implementasi pada tahap ini 
penelitia menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah 
untuk melaksanakan pembelajaran 
sesuai modul ajar yang disiapkan.  

4) Pengamatan 
Pada tahap ini, peneliti mengamati 
proses belajar dan hasil belajar 
mereka. Pengamatan ini dilakukan 
dengan alat evaluasi yang telah 
dirancangkan sebelumnya. 

5) Refleksi 
Pada tahap ini, peneliti melakukan 
merefleksikan terhadap hasil 
pengamatan dan menentukan 
langkah perbaikan pada siklusi 
berikutnya.  

 
B. Siklus II 

 
1) Perencanaani 

Padai tahapi inii penelitii 
melaksanakan rancangan  
pembelajarani dengan menerapkan 
team games tournament pada kelas 
X-5 

2) Perencanaan pembelajaran 
mencakup: 
a) Menyusun modul ajar; 
b) Menyiapkan media 

pembelajaran; 

c) Menyusun instrumen evaluasi. 
3) Pelaksanaan 

Pada saat ini, peneliti memulai 
pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TGT. 
Pembelajaran ini sesuai dengan 
modul ajar yang telah dibuat 
sebelumnya. 

4) Pengamatan 
Pada tahap ini, peneliti mengawasi 
bagaimana siswa belajar dan apa 
yang mereka pelajari. Ini dicapai 
dengan memanfaatkan alat 
evaluasi yang telah dirancang 
sebelumnya. 

5) Refleksi 
Pada titik ini, peneliti 
mempertimbangkan hasil 
pengamatan untuk menentukan 
strategi perbaikan siklus 
berikutnya.  

 
6) Siklus III 
 
Pada siklus III, peneliti menggunakan 
hasil refleksi dari siklus II untuk 
memperbaiki hal-hal berikut: 
1) Menyempurnakan konten; 
2) Menyempurnakan LKPD 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Data di awal sebelum penelitian 
dilakukan menunjukkan bahwa peserta 
didik memilki kemampuan pemahaman 
bacaan yang rendah dan tampak pasif 
selama proses pembelajaran di kelas. 
Tes pilihan ganda yang terdiri dari 
sepuluh angka digunakan untuk 
mengetahui apakah ipeserta ididik 
idalam ikelas ieksperimen idan ikelas 
ikontrol lebih memahami teks LHO. 
Tabel yang disajikan berikut menujukan 
hasil analisis dan pengelolaan data nilai 
pretest kelas eksperimen. 
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Tabeli 1. Hasil Pretest Teks LHO 

No Persentase 
Ketuntasan 

Tingkat 
Ketuntasan 

Banyak 
Siswa 

Persentase 
Jumlah Siswa 

1 90% - 100% Sangat Tinggi 4 11% 
2 80% - 89% Tinggi  9 26% 
3 70% - 79% Sedang 5 14% 
4 55% - 69% Rendah 7 20% 
5 0% - 54% Sangat Rendah 10 29% 
 Jumlah 35 100% 

 
Tiga siklus ipenelitian itindakan 

kelas iini iterdiri idari isatu sama lain. 
Siklus pertama menggunakan metode 
problem based learning, dan siklus II 
dan III menggunakan metode 
pembelajaran koperatif. Dalam PTK, 
setiap siklus iterdiri idari iempat fase: 
perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, dan refleksi. Setelah 
ketiga siklus dilakukan, hasilnya adalah 
sebagai berikut:  

 
A. Siklus I 

Siklus pertama berlangsung 
dalam satu minggu. Konsep dasar teks 
laporan hasil observasi adalah model 

pembelajaran siklus I PBL dengan 
materi yang diajarkan. Peserta didik 
dikelompokkan secara heterogen 
berdasarkan kemampuan mereka 
mulai dari tingkat rendah hingga 
tingkat tinggi. Dalam satu kelas terdiri 
dari 35 peserta didik. Pada siklus I 
peneliti mempersiapkan modul ajar I 
(metode PBL), LKPD, tes formatif, dan 
media pembelajaran yang mendukung. 
Pada siklus pertama, pembelajaran 
dengan metode PBL umumnya berjalan 
dengan ibaik. Namun, iperan iguru 
tetap icukup penting iuntuk 
memberikan ipenjelasan idan iarahan. 

 
Tabel 2ii. Hasili Ketuntasan  Siklus  I 

Rentangi Nilaii Jumlahi Siswai % Ketuntasani Keterangan 
75-100 22 62,85% Tuntas 

< 75 13 37,1% Belum Tuntas 
Jumlah 35 100%  

iTabel idi iatas menunjukan 
ibahwa, idengan menggunakan 
pembelajaran idengan imodel 
ipembelajaran berbasis masalah, 
iketuntasan ibelajar imencapai 62,85%, 
iatau 22 dari 35 peserta didik sudah 
tuntas belajar. Ini menunjukkan bahwa 
peserta didik pada  siklus I secara 
klasikal belum tuntas belajar, karena 
mereka dengan nilai lebih dari 75 hanya 
memperoleh 62,85%, jauh di bawah 
persentase ketuntasan yang 
diharapkan,  yaitu 85%. 

 
 
 
 

B. Siklus II 
 
iPada tahap ini peneliti 

menyiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari modul ajar, LKPD, tes 
formatif 2, dan media pembelajaran 
yang mendukung. Pada siklus II, peneliti 
menggunakan model pembelajaran 
TGT. Kegiatan belajar mengajar 
dilaksanakan ipada isiklus iII dilakukani 
di X-5 idengan jumlah peserta didik 36 
orang. Metode belajar mengajar 
merupakan program pendidikan untuk 
memperbaiki siklus I agar tidak terjadi 
kekeliruan yang sama pada siklus II. 
Data ihasil ipenelitian yang terjadi ipada 
siklus iII iadalah sebagai iberikut: 
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Tabeli 3i. Hasili Ketuntasan Siklusi Iii 

Rentang Nilai Jumlah Siswa % Ketuntasan Keterangan 
75-100 25 71,4% Tuntas 

< 75 10 28,5% Belumi Tuntasi 
Jumlahi 35 100%i  

 
iTabel idi iatas menunjukan ibahwa 
iketuntasan ibelajar imeningkat 
imenjadi 71,4%, atau 25 dari 35 peserta 
didik. Hal ini menunjukkan bahwa 
pemahaman tentang pembelajaran 
klasik lebih baik di siklus II dibanding 
dnegan siklus I. Hal ini disebabkan oleh 
fakta bahwa guru memberitahukan 
adanya ujian pada setiap akhir 
pembelajaran. Siswa menjadi lebih 
termotivasi untuk belajar lebih banyak 
pada pelajaran berikutnya. Dengan 
model pembelajaran TGT, peserta didik 
sudah mulai memahami maksud dan 
tujuan guru.  
 
 

C. Siklus III  
 
Pada tahap ini, peneliti 

menyiapkan rencana pembelajaran 
yang terdiri dari modul ajar, LKPD, soal 
tes formatif 3, dan sumber daya 
pendukung. Pada siklus ketiga, peneliti 
menggunakan model pembelajaran 
TGT. Pembelajaran dilakukan di kelas X-
3 dengan 36 siswa.  

Proses belajar mengajar 
berhubungan dengan bagian 
pengajaran untuk memperbaiki 
kesalahan dari siklus II agar tidak terjadi 
kekeliruan pada siklus III. iHasil 
penelitiani idari  isiklus iketiga iadalah 
sebagaii berikuti: 

 
Tabel 4i. Hasili Ketuntasan Siklusi III 

Rentang Nilaii Jumlahi Siswa % Ketuntasan Keterangan 
75-100 31 88,57% Tuntas 

< 75 4 11,4% Belum Tuntas 
Jumlah 35 100%  

 
Dari 35 peserta didik, ketuntasan 

belajar meningkat menjadi 88,57%,  
atau sebanyak 31 dari mereka. Hal ini 
menunjukkan bahwa pemahaman 
tentang pembelajaran klasik lebih baik 
di siklus III dibandingkan dengan siklus I. 
Guru memberi tahu peserta didik bahwa 
ada tes di akhir setiap siklus, yang 
menghasilkan peningkatan hasil belajar. 
Peserta didik menjadi lebih termotivasi 
untuk belajar lebih banyak pada 
pelajaran selanjutnya. Peserta didik juga 
sudah mulai memahami maksud dan 

tujuan guru menerapkan model Team 
Games Tournament. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa model pembelajaran TGT efektif 
dalam meningkatkan pemahaman 
peserta didik terkait teks laporan hasil 
observasi. Hal ini terlihat dari 
peningkatan pemahaman peserta didik 
terhadap informasi guru (peningkatan 
pemahaman dari siklus I, II, dan III), yaitu 
sebesar 62,85%, 71,4%, dan 88,57%. 
Pada siklus II pembelajaran peserta 
didik yang sesungguhnya telah tercapai. 
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Kemampuan Pesertai Didiki 

 
SIMPULAN 
 

Hasil dari kegiatan pembelajaran 
dengan model TGT selama tiga siklus 
dengan menunjukkan bahwa tingkat 
pemahaman peserta didik memiliki 
dampak positif dengan meningkatnya 
hasil dari siklus I, II, dan III. Selain  itu 
ditemukan bahwa motivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran juga mengalami 
peningkatan.  
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